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steroid (isolate 1) and flavonoid (isolate 2) types have been isolated from n-hexane and chloroform 
fractions of Terap (Artocarpus odoratissimus Blanco) leaves, respectively. The types of compounds were 
determined by phytochemical test. Basic on the result of toxicity test against Brine shrimp lethality test 
(BSLT) shown that isolate 1 exhib ited highest toxic act ivity among others with LC50 48.39 ppm. 
keyword: steroid, flavonoid, toxicity. 
 
ABSTRAK 
Senyawa jen is steroid (isolate 1) dan flavonoid (isolate 2) telah d iisolasi dari masing -masing fraksi n-
heksan dan fraksi kloroform daun Terap (Artocarpus odoratissimus Blanco). Kedua jenis senyawa ini 
ditentukan dengan uji fitokimia. Berdasarkan hasil uji toksisitas dengan cara Brine shrimp lethality test 
(BSLT) d iketahui bahwa isolate 1 yang paling aktif d ibandingkan dengan yang lainnya dengan nilai LC50 
sebesar 48,39 ppm. 
 
Kata kunci: steroid, flavonoid, toksisitas. 
 
PENDAHULUAN 
 Keanekaragaman hayati hutan tropis Indonesia memberikan manfaat yang sangat besar bagi bangsa Indonesia. 
Berbagai macam tumbuhan telah digunakan oleh nenek moyang kita untuk berbagai macam kepe rluan baik untuk 
keperluan rumah tangga, obat maupun digunakan sebagai racun untuk berburuh atau untuk menangkap ikan. Secara 
etnobotani pengetahuan akan manfaat suatu tanaman diperoleh secara empiris dan pengetahuan dan pengamalaman in i 
diperoleh dan dipelihara secara turun temurun. 
Pengobatan tradisional telah dilakukan sejak jaman dahulu sehingga muncul ilmu pengobatan rakyat, 
sebagaimana pengobatan tradisional seperti jamu di Indonesia. Obat nabati digunakan berupa rebusan atau ekstrak dan 
efek yang dihasilkan seringkali berbeda-beda karena tergantung tempat tumbuh dan cara pembuatannya. Kondisi ini 
dianggap kurang memuaskan sehingga para ahli mulai mencoba mengisolasi zat aktif yang terkandung di dalamnya. 
(Tjay dan Rahardja, 2002). 
Dalam proses pencarian senyawa aktif terleb ih dahulu dilakukan penapisan pada bagian jaringan tumbuhan untuk 
mempersempit area pencarian. Menurut Siswandono dan Sukarjo (2000) untuk mendapatkan senyawa penuntun yang 
dapat digunakan sebagai acuan dalam pengembangan obat dilakukan dengan penapisan massal senyawa alam, isolasi 
dan penentuan struktur,serta diuji bio logis dengan metode yang sesuai baik secara in vitro maupun dengan cara in vivo. 
Uji bioassay secara in vitro jauh lebih menguntungkan dibanding dengan cara in vivo karena pengerjaannya lebih 
sederhana, cepat, lebih sensitif, leb ih murah, dan membutuhkan sampel yang lebih sedikit. Salah satu uji bioassay 
secara in vitro adalah dengan menggunakan sel murine leukemia P-388 sebagai upaya untuk mencari senyawa penuntun 
antikanker. Pendekatan semacam ini banyak dilakukan dengan menggunakan fasilitas Lembaga Kanker Nasional 
Amerika (NCI) (Mc. Laughlin et al. 1991). Namun sebelum dilakukan uji sel murine leukemia P-388 sebelumnya telah 
dikembangkan uji brine shrimp letality test (BSLT) untuk mendapatkan suatu prosedur uji biokativitas yang jauh lebih 
sederhana dengan memanfaatkan larva udang Artemia salina. Walaupun sederhana tapi metode ini memberi 
keuntungan yang lebih besar karena dapat hasilnya dapat diketahui dengan cepat, mudah dilakukan dan murah. Menurut 
hasil penelitian Meyer (1982) uji BST memperlihatkan korelasi positif terhadap uji sitotoksik. Uji ini telah dilakukan  
untuk skrening sampel untuk mengetahui potensi aktivitas sebagai antikanker Pemanfaatan Artemia salina Leach untuk 
praskrining antikanker juga digunakan oleh National Cancer Institute, Amerika Serikat. 
Tumbuhan (Artocarpus odoratissimus Blanco) merupakan tumbuhan tropis yang banyak tumbuh di hutan 
Kalimantan. Menurut Asmaliyah at al (2010) bagian pohon dan daun tumbuhan ini digunakan oleh masyarakat untuk 
mengusir tikus dengan cara digantung di sekitar tanaman.  
Berdasarkan hal tersebut di atas maka dalam makalah in i akan dilaporkan skrining bioakt ivitas dan uji fitokimia 
ekstrak dan isolat yang diperoleh dari daun Terap (Artocarpus odoratissimus Blanco). 
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METODOLOGI PENELITIAN 
Pengumpulan Bahan Tumbuhan.  
 Daun Terap (A. odoratissimus) dikoleksi dari Sungai Siring, Samarinda, Kalimantan Timur dan telah 
diidentifikasi oleh staf laboratorium Dendro logi Fakulas Kehutanan Universitas Mulawarman Samarinda.  
 
Bahan kimia yang digunakan  
Ekstraksi dan kromatografi d igunakan pelarut yaitu : heksan, etil asetat, dan metanol. Kromatografi vakum 
(KV) dilakukan dengan menggunakan Si gel 60 GF 254, kromatografi tekan dengan silika gel Merk 60 (230-400 mesh), 
dan analisis kromatografi lapis tipis (KLT) dilakukan dengan pelat berlapis Si gel Merk Kiesegel 60 F254 0,25 mm. 
Larutan serium sulfat 1,5% dalam asam sulfat 2N digunakan untuk penampak noda. 
 
Peralatan yang Digunakan.  
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat-alat gelas, rotary epavorator, destilasi, alat untuk 
kolom kromatografi vakum (KKV), kolom kromatografi tekan (KKT), alat -alat gelas yang lazim digunakan di 
laboratorium, seperangkat alat BSLT.  
 
Ekstraksi dan Isolasi 
Daun Terap Sebanyak 3 kg dimaserasi dengan metanol selama 3 kali 24 jam. Filtrate yang diperoleh kemudian  
dipisahkan pelarutnya dengan menggunakan rotary evaporator. Ekstrak total dipero leh sebanyak 40,19 g. selanjutnya 
dilarutkan kembali dalam metanol kemudian difraksinasi dengan n-heksan dan selanjutnya difraksinasi dengan etil 
asetat dan diperoleh sebanyak 18,95 gram dan 8.12 gram, secara berturut-turut. 
Fraksi n -heksana (18,95 g) difraksinasi lebih lan jut dengan menggunakan kolom kromatografi vakum (KKV) 
dengan menggunakan eluen campuran n-heksana: etil asetat (elusi gradien). Berdasarkan kromatogram KKT hasil KKV 
diperoleh 4 fraksi utama. Pada fraksi B terbentuk kristal yang s elanjutnya dilakukan rekristalisasi dengan menggunakan 
n-heksana panas yang kemudian d idinginkan d i dalam freezer sehingga diperoleh isolat 1.  
Selanjutnya fraksi kloroform d ifraksinasi dengan menggunakan kolom kromatografi vakum. Berdasarkan 
kromatogram KKT hasil kolom kromatografi vakum dengan eluen heksana:etil asetat(3:7), digabung menjadi 3 fraksi 
yaitu A.B, dan C. Sebanyak 0.42 gram fraksi B difraksinasi lebih lanjut menggunakan kolom kromatografi tekan  
dengan eluen campuran n-heksan:etil astetat (metode elusi gradient) dan berdaraskan kromatogram KLT d iperoleh lima 
fraksi gabungan. Pada fraksi B1 dilakukan rekristalisasi dan diperoleh isolat 2.  
 
 Uji Fitokimia 
Uji fitokimia dilakukan untuk mengetahui jenis metabolit sekunder yang terkandung pada ekstrak total, fraksi 
n-heksan, fraksi klo roform dan isolate yang diperoleh. Masing – masing dilarutkan sesuai kemudian dlakukan uji 
alkaloid, uji terpenoid dan steroid uji Lieberman Buchard, Uji fenolik, dan uji flavonoid.  
 
Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) 
Sebanyak 1 mg ekstrak/ isolat dilarutkan dalam 1000 µL aquades sambil d iaduk sehingga konsentrasi menjadi 
larutan menjad i 1000 ppm. Larva udang disemaikan dalam 100 mL air laut. Selanjutnya diberi pencahayaan TL agar 
menetas sempurna. Setelah 24 jam telur udang menetas dan siap untuk diujicobakan  
Sebanyak 2 mikro plat standar disiapkan masing-masing untuk plat uji dan plat kontrol. Pada baris 1 dan 2 
masing-masing tiga kolom dimasukkan 100 µL larutan sampel pada plat uji dan 100 µL larutan kontrol pada plat 
kontrol. Larutan baris 2 diencerkan dengan 100 µL akuades dan diaduk. Kemudian dipipet kembali 100 µL dimasukkan  
kedalam baris 3 diencerkan kembali 100 µL akuades sambil diaduk dan seterusnya dengan cara yang sama sampai baris 
terakhir. Sehingga konsentrasi larutan untuk masing-masing baris sebagai berikut, baris 1 = 500 ppm, baris 2 = 250 
ppm, baris 3 = 125 ppm, baris 4 = 62,5 ppm, baris 5 = 31,2 ppm, baris 6 = 15,6 ppm, baris 7 = 7,8 ppm, baris 8 = 3,9 
ppm . Selanjutnya ke dalam larutan sampel pada plat uji dan larutan kontrol pada plat kontrol ditambahkan 100 µL air 
laut yang mengandung 10 larva udang, kemudian dibiarkan selama 24 jam. Sampel yang sukar larut dapat ditambahkan 
DMSO 1% sebanyak 1-3 tetes . Dihitung jumlah rata-rata larva udang yang mati dan hidup untuk setiap baris dari plat 
uji.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ekstraksi dan Isolasi 
Ekstrak total daun Terap diperoleh sebanyak 40,19 g yang selanjutnya difraksinasi dengan n-heksan, kemudian  
dilanjutkan ffaksinasi dengan etil astet. Fraksi n-heksan diperoleh sebanyak 18,95 gram sedangkan fraksi etil aseta 
dipeoleh sebanyak 8.12 gram.  
Isolat 1 diisolasi dari fraksi heksan setelah dilakukan reksistalisasi dan dilanjutkan dengan uji kemurnian  
menggunakan kromatagrafi lapis tipis (KLT) dengan tiga variasi eluen yang berbeda. Adanya noda tuggal yang 
terbentuk dari uji KLT dengan tiga variasi eluen yang berbeda menunjukkan bahwa isolat 1 sudah murni, sebagai mana 
yang terlihat pada gambar 1 d i bawah.  
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Gambar 1. Uji KLT menggunakan tiga variasi eluen yang berbeda, I: n-heksana-kloroform (7:3), II : n -
heksana:etil asetat (9:1), dan III: Kloroform (100%) 
 
Sedangkan isolat 2 d iperoleh dari pemisahan fraksi kloroform. Hasil fraksinasi dengan kromatografi vakum d iperoleh  
tiga gabungan fraksi yaitu A.B, dan C. Sebanyak 0.42 gram fraksi B difraksinasi leb ih lan jut menggunakan kolom 
kromatografi tekan dengan eluen campuran n-heksan:etil astetat (metode elusi gradient) dan berdaraskan kromatogram 
KLT d iperoleh lima fraksi gabungan. Pada fraksi B1 d ilakukan rekristalisasi dan diperoleh isolat 2.  
 
 
Gambar 2. Uji KLT menggunakan tiga variasi eluen yang berbeda, I : n-heksana:etil asetat (1:4), II : n-heksana : etil 
asetat (1:5), dan III : n-heksana: kloroform (1:3) 
 
Uji Fitokimia 
Berdasarkan hasil uji fitokimia terhadap ekstrak dan isolat diperoleh informasi bahwa ektrak total, fraksi n -
heksan dan fraksi kloforom mengandung senyawa steroid dan flavonoid, sedangkan isolat 1 adalah jenis steroid dan 
isolat 2 adalah jenis flavonoid (lihat tabel 1 d i bawah).  
 
Tabel 1 Hasil Uji Fitokimia dari ekstrak dan isolat daun Terap (Artocarpus odoratissimus Blanco) 
Keterangan : (+) : terdapat senyawa metabolit sekunder 







Fraksi kloroform Fraksi 
etilasetat 
Isolat 1 Isolat 2 
1 Triterpenoid  - - -    
2 Steroid  + + + + +  
3 Saponin - - -    
4 Fenolik - - -    
5 Flavonoid + - + +  + 
6 Alkaloid  - - -    
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Uji Toksisitas. 
Uji toksisitas dengan cara brine shrimp lethality test (BSLT) dilakukan terhadap isolate dan ekstrak daun Terap 
menggunakan larva udang Artemia salina Leach sebanyak antara 8-15 ekor. Uji BSLT dilakukan secara triplo dan 
menggunakan control. Perlakuan terhadap control sama dengan sampel kecuali dalam control tidak ditambah sampel. 
Tujuan membandingkan control agar kemat ian udang memang disebabkan oleh p engaruh konsentrasi sampel. 
Konsentrasi ekstrak/isolat dibuat dalam beberapa variasi konsetrasi (1000, 500, 250, 125, 62,5, 31,25, 15,62 dan 7,8 
ppm). Setelah 24 jam dilakukan perhitungan udang yang mati dan hidup pada tiap -tiap konsentrasi kemudian dihitung 
rata-rata yang mati dan hidup. Dari hasil analisis probit dengan menggunakan program SAS dapat diketahui LC50 
masing-masing ekstrak dan isolat. Adapun hasil LC50 ekstrak dan isolate tersebut dapat dilihat dalam table 2 di bawah  
ini. 
Table 2. Nilai LC50 ekstrak dan isolat 
No Jenis ekstrak/isolat LC50 (ppm) 
1 Ekstrak total 110,51 
2 Fraksi n-heksan 1248,67 
3 Fraksi kloroform 147,78 
4 Fraksi etil asetat 152,79 
5 Isolat 1 48,39 
6 Isolat 2 80,25 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelit ian in i maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji fitokimia, baik ekstrak total, fraksi kloroform, maupun fraksi etil asetat mengandung senyawa 
steroid dan flavonoid, sedangkan fraksi n-heksan hanya mengandung steroid. Isolat 1 merupakan jenis terpenoid 
dan isolat 2 merupakan jenis flavonoid. 
2. Hasil uji toksisitas dengan metode BSLT menunjukkan bahwa isolat 1 yang paling aktif dibandingkan dengan yang 
laiinya dengan nilai LC50 sebesar 48,39 ppm.  
 
DAFTAR PUSTAKA  
Asmaliyah, Wati, E.E.H., Utami, S., Mulyadi, K., Yudhistira dan Sari, F.W., 2010, Pengenalan tumbuhan penghasil 
pestisida nabati dan pemanfaatannya secara tradisional, Kementrian Kehutanan Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kehutanan Pusat Penelitian dan Pengembangan Produktiv itas Hutan, Jakarta, hal 51.  
Mc Laughlin, J.L., Chang, C.J. and Smith, D.L. 1991. Benchtop : Bioassay for the Discovery of Bioactive Natural 
Products an Update. in Studies in Natural Products Chemistry, Elsevier, Amsterdam, in Press, 1-10.  
Meyer, B.N., Ferrigny, N.R., Putnam, J.E., Jacobsen, L.B., Nicols, D.E. and McLaughlin, J.L. 1982. Brine Shrimp, A 
Covenient General Bioassayfor Active Plant Contituent. Journal of Medical Plant Research . 45 : 31-34. 
Tjay, T.H. dan Raharjda, K. 2002, “Obat-Obat Penting: Khasiat, Penggunaan dan Efek-Efe   amping”, PT Elex Media 
Komputindo Kelompok Gramedia, Jakarta, Ed isi Kelima, 2005-227. 
Siswandoyo dan Soekardjo, B. 2000, Kimia Medisinal, Airlangga University Press, Surabaya, Ed isi Kedua, 190-200. 
